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2.1.2 Fungsi Bank dan Tujuan Bank

Fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana dari masyarakat, sedangkan fungsi bank pada umumnya yaitu :

1. Sebagai badan perantara dalam perkreditan yang berfungsi sebagai penerima kredit atau bentuk dana yang dipercaya masyarakat seperti: tabungan, giro, dan deposito.

2. Sebagai badan yang memiliki kemampuan mengedarkan uang baik berupa uang kartal maupun uang giral.

3. Sebagai Intermediary Finance yaitu perantara dari pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana.

Adapun tujuan dari perbankan menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 4 adalah : “Perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan dalam meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.“ 

2.1.3 Jenis-jenis Bank

Adapun perbedaannya dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain : 

1.  Dilihat dari Segi Fungsinya

a. Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

 b.  Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2.  Dilihat dari Segi Kepemilikannya


a.    Bank milik pemerintah

Dimana bank akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah.

b. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional secara akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta. 

c. Bank milik koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing. 

e. Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. 

3.  Dilihat dari Segi Status

a. Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.

b.  Bank non devisa

  Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan            transaksi seperti halnya bank devisa. 

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu :

1). Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti  giro, tabungan ataupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu.

2). Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau       menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)
3) Prinsip jula beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah)
5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina)
2..4 Kegiatan Usaha Bank

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum sesuai dengan ketentuan Undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 pasal 13, meliputi :

1. Menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menerbitkan surat pengakuan utang

4. Memberikan atau menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan perintah nasabahnya

5. Melakukan kegiatan jual beli valas dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI.

2.2 Kredit

2.2.1 Pengertian Kredit


Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti ”credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.   

Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, menyatakan bahwa: 

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan  pihak lain yang mewajibakan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Dilihat dari pendapatan (Income/Y) dan pengeluaran (expenditure/E) maka anggota masyarakat dapat dibagi kedalam 3 golongan,yaitu :

1) Golongan 1, yaitu golongan yang pendapatannya lebih besar dari pengeluarannya.
2) Golongan 2, yaitu golongan yang pendapatannya sama besar dengan pengeluarannya.
3) Golongan 3, yaitu golongan yang pendapatannya lebih kecil dari pengeluarannya.


Khusus untuk golongan dua tidak ditemukan apa – apa, sedangkan untuk golongan satu dengan adanya surplus pendapatan atas pengeluaran tidak pula menimbulkan hal yang serius,yang menjadi persoalan ialah golongan ketiga, dimana ada defisit pendapatan atas pengeluaran yang jalan keluar satu-satunya adalah dengan cara menutup deficit tadi dengan pinjaman yang berasal dari golongan tadi.


Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit merupakan benda yang pada dewasa ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang semuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.


Walaupun banyak definisi yang ditulis namun setiap landasan  pembahasan selanjutnya terutama yang menyangkut kredit perbankan akan berpegang pada devinisi yang terakhir yaitu menurut Undang-undang No.10 Tahun1998 tentang perubahan Undang – undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

2.2.2 Unsur-unsur Kredit



Dari pengertian-pengertian tersebut diatas walaupun titik beratnya berbeda-beda namun dapat kiranya disimpulkan, bahwa pada dasarnya kredit itu mengandung unsur-ssunsur sebagai berikut:


Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain, orang atau badan yang lazim disebut kreditur.


Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang,barang atau jasa pihak ini lazim disebut debitur.

1) Kepercayaan dari kreditur terhadap debitur.

2) Janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur.

3) Perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran pembayaran kembali dari debitur.

4) Risiko yaitu sebagai akibat dari unsur perbedaan waktu seperti diatas,dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung risiko.risiko itu tersebut berasal dari berbagai macam sumber termasuk didalamnya nilai uang karena inflasi.

5) Bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur.

2.2.3 Fungsi dan Tujuan Kredit 


Funsi  kredit adalah sebagai berikut :

1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang – barang dan jasa.


Andaikata suatu saat belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka dengan adanya kredit lalu lintas pertukaran barang dan jasa dapat terus berlangsung. 

2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle.


Sebagaimana dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang berpendapatan berlebihan dan golongan yang kekurangan, maka dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan (idle). Dana yang idle tersebut jika dipindahkan atau lebih tepatnya dipinjamkan kepada golongan yang kekurangan maka akan berubah menjadi dana yang efektif. Sebagai contoh konkrit, misalkan bank menerima simpanan-simpanan dari golongan masyarakat yang berlebih, kemudian setelah simpanan-simpanan tersebut terhimpun dalam jumlah yang cukup, maka bank dapat menyalurkan yaitu dengan jalan meminjamkan kepada mereka yang membutuhkan. Bank sesuai dengan fungsinya yang dimuat dalam UU No.10/1998 adalah lembaga perantara (lembaga intermediasi/intermediary).

3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru.


Dalam hal ini yang dimaksud adalah salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank umum (commercial bank) yaitu kartu kredit ( credit card ). Dalam Credit Card begitu syarat-syarat kredit telah terpenuhi maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru dimasyarakat. Hal tersebut disebabkan karena debitur mempunyai hak tarik atas sejumlah dana yang ada pada kartu kredit.

4. Kredit sebagai alat pengendali harga


Dengan mempercepat pemberian kredit dan memperbesar ploafon kredit yang diberikan kepada masyarakat tentunya setelah memenuhi persyaratan yang diperlukan akan memperluas jumlah uang yang beredar begitu pula sebaliknya.

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/faedah/kegunaan potensi-potensi yang ada.


Dengan adanya bantuan permodalan yang berupa kredit, maka seorang pengusaha, petani dan lain sebagainya bisa memproduksi atau meningkatkan produksi dari potensi-potensi ekonomi yang dimilikinya.

2.2.4 Manfaat Kredit Bank.


Manfaat kredit bank apabila dilihat dari berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) sebagai berikut:

2.2.4.1 Manfaat kredit bank bagi debitur

a.    Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat menggunakan dana kredit untuk pengadaan atau peningkaan berbagai factor produksi, baik berupa tambahan modal kerja, mesin, bahan baku, maupun peningkatan sumber daya manusia, metode, pasar , sumber daya alam dan teknologi.

b. Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usaha debitur layak untuk dibiayai (feasible).
c. Jumlah bank yang ada dinegara kita dewasa ini relatif  banyak, sehingga calon debitur lebih mudah memilih bank yang cocok dengan usahanya.

d. Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit bank (antara lain provisi dan bunga) relative murah.

e.  Terdapat berbagai macam/jenis/tipe kredit yang disediakan oleh perbankan, sehingga calon debitur dapat memilih jenis yang paling sesuai.

f.  Dengan memperoleh kredit dari bank, biasanya debitur tersebut sekaligus terbuka kesempatannya untuk menikmati produk/jasa bank lainnya seperti transfer, bank garansi, pembukaan letter of credit dan lain sebagainya.

g.  Rahasia keuangan debitur terlindungi.

h.  Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan calon debitur.

2.2.4.2 Manfaat kredit bagi bank


Bank memperoleh pendapatan berupa bunga yang diterima dari debitur. Disamping bunga, walaupun jumlahnya tidak signifikan diperoleh pula pendapatan dari provisi/biaya administrasi dan denda ( penalty ) & Fee Base Income ( biaya transfer, L/C iuran credit card/ATM) dan sebagainya.


Dengan diperolehnya pendapatan bunga kredit, maka diharapkan rentabilitas bank akan membaik yang tercermin dalam perolehan laba yang meningkat.


Dengan pemberian kreditnya, bank sekaligus dapat memasarkan produk-produk/jasa-jasa bank lainnya seperti giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito, transfer, jaminan bank, dan lain sebagainya. Produk atau jasa-jasa tersebut dijual melalui salah satu persyaratan yang tertuang dalam perjanjian kredit dimana debitur harus menyalurkan semua kegiatan usahanya melalui bank yang bersangkutan.


Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka bank dapat mendidik dan meningkatkan kemampuan para personilnya untuk lebih mengenal secara rinci kegiatan usaha secara riil di berbagai sektor ekonomi. Personil/tenaga kerja yang terdidik dan terlatih sehingga mempunyai keahlian khusus merupakan asset yang sangat berharga bagi bank.

2.2.4.3 Manfaat kredit bagi Pemerintah atau Negara


Kredit bank dapat dipergunakan sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk sector tertentu saja. Kredit bank dapat dijadikan alat/piranti pengendalian moneter.manakala uang yang besar dianggap terlalu banyak sehingga berdampak inflatoir (dimana harga barang dan jasa pada umumnya meningkat), maka kredit bank harus dikurangi antara lain melalui kenaikan suku bunga atau pembatasan jumlah pagu kredit, sehingga masyarakat enggan (discourage) untuk meminjam atau kesempatan meminjam menjadi berkurang.Begitu pula sebaliknya dengan cara seperti itu arus tukar menukar barang dan jasa menjadi lancar.


Kredit bank dapat menciptakan dan menigkatkan lapangan usaha dan lapangan kerja. Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat. Secara tidak langsung pemberian kredit bank akan meningkatkan pendapatan Negara yang berasal dari pajak perusahaan yang tumbuh dan berkembang volume usahanya.


Pemberian kredit bank yang sahamnya dimiliki oleh pemerintah/Negara/daerah yang berhasil meningkatkan labanya, akan menambah pendapatan pemerintahan/negara/daerah yang berupa setoran bagian deviden yang bersangkutan. Pemberian kredit bank dapat menciptakan dan memperluas pasar. Dengan adanya kredit bank maka volume produksi dan konsumsi akan meningkat dan hal itu akan mendorong terciptanya pasar baru serta peningkatan pasar yang telah ada.

2.2.4.4 Manfaat kredit bagi masyarakat


Dengan adanya kredit bank yang mendorong pertumbuhan dan perluasan ekonomi, maka akan mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat.


Untuk kelompok masyarakat yang memiliki keahlian dan profesi tertentu dapat terlibat dalam proses pemberian kredit, misalnya seorang konsultan proyek dapat turut serta dalam pembuatan project proposal atau studi kelayakan proyek (project feasibility study). Bagi notaris dapat terlibat dalam pembuatan perjanjian kredit dan pengikatan jaminan. dan lain sebagainya.


Para pemilik dana yang menyimpan di bank berharap agar kredit bank berjalan lancar, sehingga dana mereka yang digunakan/disalurkan oleh bank dapat diterima kembali secara utuh beserta sejumlah bunganya sesuai kesepakatan.


Adanya jenis-jenis kredit tertentu seperti bank garansi atau L/C, akan memberikan rasa aman dan ketenangan bagi pihak yang terlibat misalnya pipmpinan proyek, kontraktor atau para supplier/penjual yang terlibat di dalamnya.

2.2.5 Jenis-jenis Kredit

Jenis-jenis kredit dilihat dari berbagai aspek tinjauannya sangatlah banyak dan bervariasi. Di bawah ini akan disajikan jenis kredit yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:

2.2.5.1 Kredit menurut penggunaannya

A. Kredit konsumtif


Kredit yang digunakan utuk membiayai pembelian barang-barang atau jasa-jasa yang dapat memberikan kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. Walaupun pada awalnya kredit tersebut bersifat konsumtif, namun melalui multiplier effect dengan keterkaitan kedepan maka secara tidak langsung kredit tersebut akan bersifat produktif yaitu meningkatkan produksi barang dan jasa yang dibeli oleh debitur.


Sebagai contoh misalnya: kredit untuk membeli makanan dan pakaian, perbaikan rumah, bahkan untuk membeli kendaraan apabila untuk digunakan sendiri termasuk kedalam kedalam kategori ini. Kredit jenis banyak diberikan oleh perbankan kepada para pegawai dan pensiunan yang berpenghasilan tetap.

B. Kredit produktif


Kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau menngkatkan utility (faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah karena tempat (utility of place), faedah karena waktu (utility of time), maupun faedah karena pemilikan (owner/possession utility).

Kredit produktif ini terdiri dari:

a) Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang modal tetap dan tahan lama, seperti mesin, bangunan pabrik, tanah, kendaraan dan sebagainya.

b) Kredit modal kerja yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan-bahan mentah, gaji/upah pegawai, sewa gedung atau kantor, pembelian barang-barang dagangan dan sebagainya.

c) Kredit likuiditas yaitu kredit yang tidak mempunyai tujuan konsumtif tapi secara langsung tidak pula bertujuan produkif melainkan mempunayi tujuan untuk membantu perusahaan yang sedang ada dalam kesulian likuiditas dalam rangka pemeliharaan kebutuhan minimalnya. Andaikata dihubungkan dengan dengan teori keymes tentang kecenderungan untuk memelihara uang tunai tujuan kredit likuiditas ini untuk membiayai motif berjaga-jaga .

Sebagi contoh dari jenis kredit ini ialah andai kata Bank Indonesia membeikan bantuan likuiditas bagi bank yang pada suatu waktu mempunayi presentase likuiditas wajib di bawah ketentuan yang belaku.


Mengenai kredit produktif ini khusuusnya kredit investasi dan kredit modal kerja sangat memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi, baik di negara-negara yang sudah maju maupun di negara-negara berkembang. Secara umum kredit investasi ditujukan untuk pendirian baru, modernisasi, rehabilitasi atau memperluas ( expansion ) suatu perusahaan.


Yang dimaksud dengan pendirian baru, ialah andaikata bank memberikan kredit investasi untuk pembelian barang-barang modal tahan lama bagi perusahaan yang baru didirikan. Yang dimaksud dengan modenisasi adalah andaikata suatu perusahaan meningkatkan kemapuan atau kapasitas mesin dan peralatannya disesuaikan dengan kebutuhan masa kini mutakhir.


Sedangkan yang dimaksud dengan rehabilitasi adalah apabila perusahaan memulihkan kembali kemampuan usahanya, misalnya dengan memperbaiki bangunan, mesim – mesin dan peralatan lainnya.


Yang dimaksud dengan perluasan ( expansion ) adalah apabila perusahaan mengadakan peningkatan produksi dengan menambah bangunan, mesin-mesin peralatan lainnya.


Biasanya kredit investasi berjangka waktu panjang, sekurang-kurangnya berjangka waktu menengah.

2.3 Laba

2.3.1 Definisi Laba

Menurut Sofyan Safri H, (2001) menyatakan bahwa:


” Gain (laba) adalah naiknya nilai equity dari nilai transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama equity dan dari atau transaksi kejadiaan lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilk. ”

Menurut Arief Suadi (2001:30) menyatakan bahwa:

”Laba selisih antara pendapatan dan biaya dimana baik memasuakn maupun keluar dinyatakan dalam satuan moneter yang menunjukan efektivitas dan efesiensi.” 

Besar kecilnya laba yang diperoleh oleh bank yang diberikan kepada nasabah dipengaruhi oleh jumlah kredit yang dilakukan oleh bank. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Kasmir (2002:13) menyatakan bahwa:

”Keuntungan atau laba utama yang diperoleh dari perbankan dapat diperoleh dari jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat.”

2.3.2 Unsur-unsur Laba

2.3.2.1 Pendapatan dan Beban Operasional

1. Pendapatan Bunga


Pendapatan bunga terdiri dari bunga pinjaman dan juga bunga dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Pendapatan bunga merupakan unsur-unsur yang mempunyai konstribusi yang paling besar dalam mendapatkan laba. Pendapatan bunga yang berasal dari kredit lancar dan kredit dalam perhatian khusus diakui secara akrual. Sedangkan pendapatan bunga dari kredit yang berkualitas dan ferpoming, yaitu kredit yang kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Pendapatan bunga sebagai pendapatan apabila tersebut telah benar-benar diterima.

2. Provisi dan Komisi


Provisi dan komisi ini terdiri dari provisi dan komisi yang dipungut dari berbagai kegiatan.  Seperti: provisi kredit, transper, komisi penjualan, surat-surat berharga, serta provisi, dan komisi dari produk dan jasa lain-lainnya.

3. Pendapatan Lain-lain


Pendapatan lain-lain adalah pendapatan dari kegiatan bank yang tidak termasuk kedalam jenis-jenis pendapatan di atas. Sebagai contoh yaitu deviden yang diperoleh bank dari berbagai saham yang dimilikinya. 
4. Beban Bunga 


Beban bunga adalah semua yang timbul atas dana dari Bank Indonesia (termasuk provisi), bank-bank lain dan dari dana pihak ketiga (non bank).
5. Beban Tenaga Kerja


Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya. Seperti: gaji, upah, uang lembur, perawatan kesehatan.

6. Biaya Lain-lain


Rekening biaya ini menampung semua bentuk pengeluaran yang tidak termasuk ke dalam jenis-jenis biaya diatas, contohnya adalah biaya sewa kantor, biaya asuransi, dan biaya pemeliharaan alat kantor.

2.3.2.2 Pendapatan dan Beban Non Operasional

1. Pendapatan Non Operasional 
 
Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang benar-benar diterima tetapi tidak berhubunngan langsung dengan kegiatan usaha bank, pada umumnya yang menjadi pendapatan non operasional ini adalah keuntungan atas penjualan aktiva tetap.

2.  Beban Non Operasioanal

Beban operasional adalah semua biaya yang terjadi bukan karena kegiatan usaha bank. Rekening biaya ini biasanya terdiri dari kerugian atas penjualan aktiva tetap dan biaya denda.

2.4 Hubungan Antara Kredit Dengan Laba 
Hubungan antara kredit dengan laba yaitu besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah dapat dipengaruhi oleh jumlah laba yang diperoleh oleh Bank.

Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Kasmir (2002:13), menyatakan bahwa:

”Keuntungan atau laba utama yang diperoleh dari bisnis perbankan dapat diperoleh dari jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat.”

Dengan demikian perolehan laba yang akan diterima oleh suatu bank akan dipengaruhi oleh jumlah pemberian kredit yang diberikan kepada masyarakat.
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